





BERTEMU LASI..... 


halo kawan kita berjumpa lagi melalui zine edisi yang ke-z ini, terimakasih sudah 
meluangkan waktu untuk membaca zine yang saya tulis ketika waktu sedang benar- 
benar senggang ini, banyak yang bercanda ketika zine ini terbit sangat tidak tepat 
waktu, its oke karena untuk memahami kalimat eksistensi sendiri terkadang 
mempunyai makna yang berbelok, sekali lagi saya ucapkan terimakasih & semoga 
dilain waktu kita bisa bertemu untuk berjabat tangan. 
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- kota kudus - 


untuk tanya jawab tentang Zine ini bisa kawan-kawan layangkan melalui : 
- FB : gunturskacore 

- Twitter : Bek Kiri 

- Instagram : Bek kiri 
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BEBANGKAN 
Ol! SOUAD 


Beberapa tahun belakangan diIndonesia mulai 
marak tentang lagu-lagu anthem yang dinyanyikan 
untuk mensuport klub klub sepakbola lokal, seperti 
yang kita ketahui bahwasanya mendukung sebuah 
klub sepakbola melalui musik ataupun lagu adalah 
sebuah hal yang umum bagi para penggiat tribun 
diluar negeri, setiap basis massa suporter mereka 
pasti mempunyai lagu anthem yang dinyanyikan ketika pertandingan akan dimulai 
maupun ketika pertandingan sudah selesai, lagu-lagu yang diciptakan merupakan 
bentuk dukungan yang lain selain dukungan langsung berupa hadir dikursi tribun, kita 
ambil contoh para fans dari Manchester United yang menyanyikan lagu Glory Glory 
Manchester United, begitupun juga dengan fans dari kota liverpool atau yang biasa 
: | B3 5 Pa disebut dengan liverpudlian, mereka selalu lantang ketika menyanyikan You'll Never 
ngobr ol dengan NO ar 2 — —- naa Walk Alone, dinegara italia pun seperti itu, fans Juventus atau Juventini juga 
INDR A MENUS » e . mempunyai satu lagu anthem yang sudah melegenda yaitu Storia Di Un Grande Amore. 


& BEBANGKAN Oil SOUAD P Ang diIndonesia saat ini hampir seluruh klub sepakbola mulai mempunyai lagu anthem, 





bahkan klub-klub sepakbola lokal yang berada dilevel terbawah sekalipun saat ini sudah 
mempunyai lagu anthem & kalian bisa menyimaknya dari riuh peredaran didalam 
kanal youtube. 





kali ini kita berkesempatan untuk menginterview salah satu band yang bisa dikatakan 
saat ini lagu-lagu mereka sedang hits dikalangan para penggiat tribun/suporter 
diseluruh indonesia, mereka tidak hanya aktif menyuarakan dukungan & kritik terhadap 
klub sepakbola yang mereka cintai yaitu BALI UNITED, bahkan mereka juga 
membangun movement maupun networking dari luar stadion melalui scene musik, 
beberapa minggu yang lalu mereka mengeluarkan ist album yang diberi titel From 
Tribune To Stage, mereka menawarkan api semangat yang dikemas dalam 6 lagu 
didalam album mereka kali ini, All Crew Are Brothers & Bangga Mengawalmu adalah 
beberapa lagu dari Bebangkan Oi! Sguad yang sudah melekat ditelinga para audiens 
para penggiat tribun yang bukan hanya dibali tapi juga diseluruh indonesia, meskipun 
movement tersebut mereka tujukan sebagai bentuk suport terhadap BALI UNITED fans 
pada khususnya tapi yang terjadi dilapangan adalah karya mereka bisa diterima juga 
untuk para fans diluar pulau dewata. 

kenapa bisa diberi nama BEBANGKAN 


| '» | nama tersebut sebenarnya berawal dari celotehan anak- 
BED | N (, Il | N anak yang sering berkumpul, we bangkan ci!, atau kalau 


74 N bahasa dari teman-teman surabaya bisa diartikan sama 
Or! SI) |) A ) dengan jancuk!, kata tersebut sering ada ketika kita sedang 
ii bercanda tawa, terus untuk awal mula kita berdiri yaitu 
Bag Par pada tanggal 16 September 2016 & waktu itu kita memulai 


Ik r PRU G5 latihan disebuah studio pribadi miliknya douglas yang juga 
sebagai drummer band ini, pada awal band ini berdiri kita 
I$ FI 0TB A IL masih memakai nama bebangkan saja, hingga akhirnya 
saya menambahkan kata Oi! Sguad, meskipun rada 
panjang pengucapannya tapi jadi manislah heheheee 


saat ini banyak bermunculan band-band yang menyuarakan karyanya 
sebagai bentuk suport terhadap klub sepakbola dikotanya masing-masing, 
mereka sejatinya ada yang murni sebagai penggiat tribun tetapi ada juga 
yang hanya sekedar membikin karya tanpa sekalipun pernah menonton 
klub sepakbola yang mereka jadikan sebuah lagu 


kalau untuk dikota lain atau diluar pulau bali kami kurang memahami tentang hal ini, 
tapi kalau dipulau bali sendiri ada beberapa band yang memang karya-karyanya 
didedikasikan untuk BALI UNITED & untungnya sejauh ini kita semua aktif 
mendukung dari tribun, jadi sebagai sebuah bentuk tanggung jawab juga karena band 
ini memang terlahir dari tribun 


bali sendiri saat ini mempunyai tren wisata baru yaitu wisata sepakbola 


semenjak semakin bagusnya performa BALI UNITED & semakin gencarnya 
movement dari para penggiat musik yang mensuportnya, kira-kira 


pergerakan seperti apa yang diinginkan atau dijalankan oleh teman-teman 
Bebangkan Oi! Sguad untuk klub, suporter, maupun musik sendiri 
movement kami simpel, kami mempromosikan juga menyuarakan tentang tim 
kebanggaan kami dari panggung ke panggung agar lebih dikenal lagi oleh masyarakat 
luas, membuat chant penyemangat agar nantinya bisa memancing generasi baru untuk 
berkarya dalam mendukung tim kebanggaan 

indonesia mempunyai kultur football fans yang keras dengan banyak 
firma untuk saat ini, gesekan antar fans selalu terjadi, apa yang perlu 
dibenahi untuk melupakan pola pikir rivalitas 

tidak bisa dipungkiri fanatisme suporter sepakbola khususnya diindonesia memang 
sangat tinggi, bahkan dalam ruang lingkup ASEAN suporter kita masih yang tersohor, 
rivalitas memang bumbu penting dalam dunia persepakbolaan itu sendiri, tapi perlu 
dicatatbahwa rivalitas yang terlalu mendalam juga akan merugikan semua pihak 
termasuk insan persepakbolaan itu sendiri, bagi kami lebih baik kita fokus mendukung 
klub kita masing-masing tanpa mengesampingkan nilai rivalitas, alangkah baiknya jika 
rivalitas hanya terjadi selama 90 menit didalam stadion, selebihnya kita bersaudara 
masih satu indonesia 

Bebangkan Oi! Sguad adalah satu-satunya band football sound yang sering 
tampil dalam event besar, apakah itu berarti bahwa Bebangkan sudah 
malas untuk tampil dalam gigs-gigs underground 

kami memang beberapa kali tampil dalam event besar dikota kami & tentunya dalam 
setiap event tersebut ada orang yang memiliki visi misi yang sepaham dengan kita yaitu 
ikut memperkenalkan tentang BALI UNITED, kalau malas perform dalam gigs-gigs 
undergorund saya rasa tidak juga, kami lahir dari komunitas suporter & juga 
komunitas underground dibali, jika ada yang mengajak kami untuk berpartisipasi 
dalam acaranya kami pasti wellcome asal tidak bentrok dengan jadwal matchday 

BALI UNITED itu sendiri, personil dari mai juga terlibat aktif dalam skena 
underground dipulau bali, jadi sangat tidak mungkin jika kami melupakan jalur itu 
ada planing untuk melanjutkan next album 

album ke 2 pasti akan dikondisikan, dalam tahun ini kami akan mengeluarkan single 
terbaru & bukankah salah satu kewajiban dari sebuah band itu adalah berkarya 
apakah untuk next album kalian akan tetap mempertahankan tema 
football movement atau berganti dengan tema lain, semisal tentang cinta, 
atau kritik sosial seperti band-band punk pada umumnya 

tetap berada dijalur football culture karena itu memang komitmen awal band ini 
berdiri, kalau masalah kritik dalam lagu-lagu kami mungkin kami hanya mengkritik 
tentang kinerja PSSI! 





influence terbesar bagi Bebangkan Oi! Sguad 

influence terbesar adalah diri kami sendiri dengan keyakinan & semangat dalam 

berkarya, musikalitas kami dipengaruhi oleh band-band seperti Warzone, Agnostic 

Front, Rancid, Dropkick Murphys, Cock Sparer, Moscow Death Brigade, A.C.A.B, The 

Business & lain-lain 

apakah ada planing untuk melakukan band tour 

planing selalu ada, tapi kematangan sangat diperlukan untuk melakukan hal tersebut 

dan kami punya prinsip untuk mengokohkan pondasi dulu didaerah sendiri, band tour 

juga wajib untuk dilakukan untuk mengenalkan karya kita kepada kawan-kawan luas 

khususnya untuk komunitas football juga underground 

| SS bagaimana kabarnya 
PERSEDEN & PERSEGI 
Perseden Denpasar saat ini 
bermain di liga 3, kalau Persegi 
Gianyar kalau tidak salah sudah 
diakuisisi oleh PSSI & berganti 
nama menjadi Persegi Bali FC, 
setahu saya hanya bertahan 
berkompetisi selama 1 tahun 
| kemudian degradasi & dibanned 

karena keuangannya tidak sehat 


salah satu pemain lokal bali yang kalian jagokan untuk bersinar 
sebenarnya pantang bagi kami untuk menjagokan satu atau dua pemain, karena kami 
mendukung lambang didada bukan nama dipunggung, tapi kalau melihat dari segi 
prestasi yang sudah pernah diraih mungkin Kadek Agung Widnyana adalah talenta 
muda bali yang kita harapkan bisa membawa nama bali berkiprah dipentas sepakbola 
nasional 

apakah kalian juga bergabung dengan salah satu organisasi suporter 

kita terlahir dari Tribun Utara Stadion Dipta, kita banyak kenal suporter dibali, kita 
lebih tepat jika dipanggil BALI UNITED fans saja 

filosofi From Tribun To Stage 

pergerakan kami yaitu menyuarakan tim kebanggaan dengan jalur yang kita buat yaitu 
dari tribun kepanggung-panggung musik agar lebih dikenal oleh banyak orang 
pesan untuk all fans Bebangkan Oi! Sguad diseluruh indonesia 

mungkin lebih tepatnya untuk BALI UNITED fans dimanapun kalian berada, tetap 


dukung BALI UNITED dengan cara bagaimanapun, mimpi kita masih tetap sama yaitu 
BALI UNITED menjadi juara!!! 


beberapa minggu belakangan kota kudus menjadi sangat 
produktif bagi para musisi-musisinya, salah satunya 
adalah URVA CREATO, meskipun bisa dibilang sebagai 
pendatang baru dikancah musik dikota kudus tetapi 
dengan diluncurkannya 1st album yang mereka beri titel 
'AKAR sudah cukup membuktikan bahwa karya mereka 
tidak bisa dibilang sesederhana musiknya, 8 lagu mereka 
suguhkan dalam album yang pertama ini, perjalanan 
dari panggung kepanggung juga tidak bisa dianggap 
remeh, karena mereka sering perform dalam panggung 


URVCREATO 1 
yang menampilkan musisi all genre. 


band yang berikut ini bisa dibilang sebagai leadernya BE —— 
sound of football dikota kudus, band ini juga terbentuk MENUJU UTARA 
dari iklim persuporteran, dalam EP yang mereka beri 

titel “From MatchDay To Gigs ini menghadirkan 5 lagu 

yang semuanya sudah menjadi lagu wajib bagi para 

penggiat persepakbolaan dikota kudus, EP ini sendiri 

dicetak hanya 100 keping & menurut info sudah sold out | 

hanya dalam beberapa hari. secara keseluruhan lagu-laguk 

mereka bercerita tentang dunia sepakbola & juga menjadi 

pemantik semangat bagi para pendukung tim MACAN 

MURIA. 


ini adalah sebuah album 
kompilasi yang mana 
didalamnya adalah 
rangkuman dari 7 band 
yang mendedikasikan karya 
untuk tim sepakbola kota 
ENUJU UTARA - BERJANJILAH DEMI MACAN MURIAKU kudus yaitu PERSIKU, 
TSANGINGANN dalam album kompilasi 
UST FA Y-STA You yang pertama ini terdiri dari 
RM SOUAD - BERJUANG BERSAMAMU banyak genre, seperti ska, 
Gea POP punk, pop, hingga 
hip hop, album kompilasi ini sendiri dirilis oleh Kolektif Macan Muria yang mana 
kolektif ini adalah sebuah sayap seni dari Suporter Macan Muria, menurut info yang 
beredar bahwasanya tiap tahun album kompilasi ini akan diusahakan untuk bisa rilis 


SWEETY DAYS - UNTUKMU KEBANGGAAN 
MENUJU UTARA - COBA LAGI TAHUN DEPAN 





HENK 


SNEEVLIET 


10 mei 1940, nazi menyerang 

& menduduki belanda. 

keluarga kerajaan juga 

pemerintah belanda 

mengungsi ke london inggris, 

n disana pula mereka 
dh ( menjalankan roda 

pemerintahannya, dibelanda Nazi berkolaborasi dengan Nationaal- 
Socialistische Beweging (NSB/gerakan nasional sosialistis) pimpinan 
Anton Mussert. kekerasan merebak dimana-mana, sejumlah buruh di 
kota amsterdam menyerang sekelompok Nazi pada 11 februari 1941 & 
satu orang Nazi tewas dalam serangan itu. tak lama berselang polisi Nazi 
menyerang pemilik sebuah cafe warga yahudi di amsterdam, aksi 
kekerasan itu diikuti dengan penangkapan sekitar 400 warga yahudi 
belanda yang kemudian dibawa ke kamp konsentrasi Buchenwald, 
jerman, menyusul kemudian 3000 buruh galangan kapal yang terlebih 
dahulu ditahan pada akhir 1940. Henk Sneevliet cum suis tak tinggal 
diam. dua bulan setelah pendudukan Nazi di belanda, Sneevliet, Ab 
Menist & Willem Dolleman mendirikan Marx Lenin Luxembourg Front 
(MLL Front), organisasi bawah tanah bagian dari Revolutionaire Sociaal 
Arbeider Partij Anti fasis untuk melawan Nazi yang semakin gencar 
mempropagandakan kebencian terhadap yahudi. mereka bekerja 
menggalang solidaritas anti fasisme. Sneevliet cum suis menyokong aksi 
demontrasi pelajar belanda untuk menentang pendudukan Nazi di 
belanda, MLL Front juga berhasil mengorganisir mogok buruh galangan 
kapal di amsterdam utara, bahkan pemogokan buruh dalam menentang 
Nazi semakin meluas sampai ke negara belgia. pihak Nazi pun 
mengendus aksi Sneevliet, pihak Sicherheitsdienst / dinas rahasia Nazi 
pun mencium jejak persembunyian Sneevliet yang bermula dari 
pengkhianatan salah seorang kawannya. satu persatu pemimpin MLL 
Front dibekuk, Jan Edel, Jan Koeslag, Abraham Menist, Willem Dolleman, 
Jan Schriefer, R Witteveen & K Barten berhasil diringkus oleh polisi Nazi, 
mereka ditahan di amsterdam sebelum dibawa ke kamp konsentrasi 
Amerfoort. Henk & istrinya Mien Draaijer sempat bersembunyi di Vught, 


sebuah kota kecil 93 kilometer diselatan amsterdam. pada 3 maret 1941 
Henk memutuskan untuk meninggalkan Vught untuk menuju Rosendaal 
melalui Tillburg, sebelum berangkat dia meninggalkan alamat tujuan 
pada beberapa koleganya di Vught. selang beberapa jam setelah 
kepergian Henk & Mien, agen rahasia Nazi datang ke Vught, mereka 
mendatangi keluarga Henk untuk menanyakan keberadaannya, ada 
beberapa kolega yang justru membocorkan informasi kemana Henk & 
Mien pergi. tak menunggu lama mereka langsung memburu Henk ke 
Rosendaal, setelah berjam-jam melakukan pencarian intensif, agen Nazi 
mendapat kabar kalau Henk & Mien bersembunyi disebuah rumah di 
Bergen Op Zoom, 15 kilometer barat daya Rosendaal. tepat pukul 3 pagi 
agen rahasia Nazi menggerebek rumah persembunyian mereka berdua. 
setelah ditangkap akhirnya Henk menjalani sejumlah proses persidangan 
beserta tujuh pemimpin MLL Front yang lainnya, pada persidangannya 
Henk & rekannya siap menerima hukuman apapun, namun dia meminta 
kepada hakim agar istrinya & istri pemimpin MLL Front yang lainnya 
dibebaskan dari segala tuduhan. “tapi persidangan itu palsu belaka, Mien 
& yang lainnya tetap dikirim ke kamp konsentrasi di Ravensbruck', 
sementara Henk & kawan-kawannya dibawa ke kamp konsentrasi di 
Amersfoort, hakim pengadilan Nazi menjatuhkan hukuman mati kepada 
Henk Sneevliet & tujuh aktivis MLL Front, mereka sempat mengajukan 
grasi tapi ditolak. menjelang eksekusi matinya, pagi hari 13 April 1942 
Henk mengajukan permohonan agar ditembak mati secara bergandeng 
tangan dengan tujuh kawannya, tapi permohonan itu ditolak, satu- 
satunya permohonan yang dikabulkan adalah Henk meminta dieksekusi 
dengan mata yang tidak tertutup. sebelum detik-detik eksekusi mati 





Henk Sneevliet dan kawan-kawan menyanyikan lagu “internasionale” 
dengan semangat yang menyala-nyala, tepat pukul 09.20 pagi tembakan 
pertama meletus, memecah keheningan pagi di Leusderheide, 
Amersfoort, nyawa Sneevliet dan ketujuh kawannya melesat pergi 
meninggalkan jasad mereka yang lunglai, sebelum mati, Sneevliet 
sempat meninggalkan surat untuk istri & untuk anak mantunya, Bep & 


Sal Santen, "jangan bersedih” kata Henk untuk istrinya, kepada Bep & 
Sal Sneevliet menulis "anakku, tentu saja aku masih berharap bisa 
melanjutkan cita-citaku dikehidupan ini, tapi itu takkan pernah terjadi lagi" 
untuk terakhir kalinya dia membubuhkan judul pada kedua surat itu 
dalam bahasa Indonesia BERANI KARENA PENA 


| 1g bagi para penggiat scene dikota jogja 
: 1 sosoknya sudah tidak asing lagi, yap! 
perkenalkan, dia adalah INDRA MENUS, dia 
: adalah seorang musisi yang melahirkan 
3 band-band berbobot seperti To Dia, LKTDOV 
- atau juga Narcholocos, dia juga seorang Zine 
“ maker yang telah merilis Mati Gaya & 
menghamba mesin foto copy, dia juga 
merangkum perjalanannya dalam 
skena musik noise dalam sebuah buku yang 
| diberi judul 'PEKAK,, dia juga bertindak 
"mr sebagai salah satu pendiri dari YK Booking, 
“3 yang mana YK Booking ini adalah sebuah 
mm kelompok kolektif dikota jogja yang 
mengorganisir mini gigs untuk band lokal 
maupun band mancanegara yang sedang 


mengadakan band tour dilndonesia, tercatat dia juga sebagai salah satu inisiator dalam 
Jogja Noise Bombing, adapun Jogja Noise Bombing ini adalah sebuah wadah untuk 
para penikmat & penggiat musik noise maupun eksperimental, last, dia adalah 
manager dalam Doggy House Records & juga owner dari Rela Mati Records. 


halo nus, piye kabare, sehat-sehat to ?, sedang sibuk dengan kegiatan apakah 
untuk saat ini & apakah ada project terbaru yang dikerjakan 

halo mas bro, syukur masih sehat meskipun beberapa penyakit mulai muncul tapi 
tetap semangat, aku masih tetap sibuk dengan pekerjaan sehari-hari di Doggy House 
Records, juga masih bermain musik dengan LKTDOV juga untuk beberapa solo 
project. proyek baru saat ini ada band narcholocos yang mau rilis split sama anal 
geisha, sebuah band grindcore jepang. terus kemarin juga sudah menyelesaikan tour 
eropa bareng Joe Million 


bisa diceritakan kenapa dirimu tertarik terhadap skena undergorund, sedikit 
flash back bahwa skena underground pada awal-awal tahun 2000 masih sangat 
idealis sekali & berbeda dengan saat ini, yang mana saat ini skena underground 
bisa dijadikan sebagai lahan pekerjaan 

awalnya dari hobi sih menurutku, apa yang mau dilakukan dengan passion tanpa 
berharap imbalan, mungkin kalo dulu remaja seumuranku lebih tertarik ikut sebuah 
genx atau 'nggabur doro', nah aku hobinya dengerin musik underground & ikut 
berkomunitas dalam skena musik 


mempunyai beberapa band dengan beberapa genre, bagaimana kamu bisa 
menuangkan / menyumbangkan ide untuk setiap band tersebut 

sebenarnya band utamaku itu ya To Die, tapi karena saking lamanya kadang bosen 
muncul juga, nah salah satu cara biar nggak bosen itu ya dengan bikin band baru, 
dengan orang baru, musiknya beda, jadi pikiran lebih terbuka, otomatis ide baru jadi 
mengalir. masalah membagi waktu diantara band-band itu sih tinggal kitanya saja, mau 
niat apa tidak, aku sempat punya 5 band dalam waktu bersamaan & semuanya bisa 
jalan rekaman, juga perform atau tour. cuma kadang gak semua personil band tersebut 
punya passion & energi yang sama, jadinya ada beberapa bandku yang tereliminasi 





bagaimana dengan perkembangan YK 

' Booking, apakah masih terus menjadi 
pendamping bagi band tour yang 
masuk kekota jogja, terus apakah ada 
syarat & kriteria khusus agar band 
tour dari teman-teman luar kota bisa 
dihandle oleh kawan-kawan di YK 
Booking 
YK Booking masih jalan dengan personil 
aktif, yang meskipun sedikit tapi solid, 
regenerasi juga sudah nampak, sekarang 
nggak harus aku yang ngurusin YK 

(4 SN SE ai Booking, ada Udin dari OtakKotor 


Records, terus Kunta dan lain-lainnya, mereka bisa jalan sendiri dengan cara mereka. 
tujuan YK Booking memang gitu, regenerasi supaya nggak stuck disatu generasi saja, 
tidak ada syarat khusus sih untuk genre musik, asal band tournya mau rekoso dengan 
alat & venue yang seadanya, fokus YKBK memang bukan dikualitas gigsnya, tapi 
regenerasi & kontinuitas. jadi kalo band tournya pengen dapet duit & privilege yang lain 
sih ya mending jangan maen dalam gigsnya YKBK hahahaa, selama ini kita sistemnya 
donasi tiket terus hasilnya buat bayar venue juga alat, jika ada sisa dibagi keband tour 
juga buat beli makan teman-teman volunteer YKBK yang ngurusin gigs, kalo masih ada 
sisa lagi baru ditabung buat servis alat atau untuk planing next gigs 


saat ini mulai banyak para penggiat didalam skena underground yang beralih 
menjadi komersil dengan tumpangan pihak korporasi, meskipun hal ini adalah 
privasi dari masing-masing person, bagaimana kamu melihat fenomena ini, jika 
dalam guyonan antar penggiat gigs sering dilontarkan bahwa ini adalah urusan 
perut 

kalau dijogja teman-teman sekarang sudah memulai untuk memilah mana gigs mandiri 
& mana gigs yang disponsori oleh sebuah korporat tertentu, jadi mereka kasih 
treatment yang berbeda, misal di gigs mandiri ya nggak minta riders atau fee (kecuali 
ada sistem share tiket yang sudah dibicarakan sebelumnya), sudah tahu sama tahulah, 
tapi kalo maen di gigs bersponsor mereka minta fee & disiapin ridersnya secara 
profesional, udah nggak jamannya lagi musuhan karena beda idealisme, yang mau 
idealis monggo, yang mau nyari duit ya silahkan. 

masalah perut tentu saja ada, beda kebutuhan antara mereka yang berumur belasan / 
masih single dengan mereka yang sudah 30 up dengan tanggungan keluarga, 
keluarganya kan gak bisa dikasih makan idealisme, nah gimana caranya ketika kamu 
udah berkeluarga tapi masih mau main musik underground /, pastinya dengan 
beberapa kompromi, pastiin dapur keluargamu tetap ngebul, kebutuhan keluarga 
terpenuhi dulu baru bermain musik idealis. 

sponsor itu nggak selamanya ada kok, mereka kasih suport itu karena masih melihat 
potensi didalam musiknya, tapi kalo udah nggak ada & melihat potensi yang laen ya 
mereka bakalan pergi, makanya jangan apa-apa bergantung sponsor, ketika mereka 
pergi jadi nggak bisa ngelakuin lagi kan, ambil & manfaatin saja seperlunya, idealnya 
lagi kalo kita bisa membuat sebuah pasar ekonomi mandiri diranah DIY yang bisa 


menghidupi semua komponennya sehingga tidak perlu kerja menghamba kekorporat 
9-5 PM kan ?, utopis sih, tapi siata tahu nanti bisa terjadi 


kamu sudah sering menghandle band tour 

dari luar negeri, menanggapi masalah 

band punk dari kota madrid Accidente yang 

tempo hari tidak jadi meneruskan band 

tournya diindonesia karena ditangkap oleh 

pihak aparat & harus berakhir dengan 

deportasi, apakah band tour dari luar 

negeri saat ini izinnya semakin rumit atau 

ada kesalahan dari pihak panitia yang 

menyelenggarakan gigs tersebut 

yang harus dipahami sebenarnya gini, dari 

dulu band luar negeri yang tour kelndonesia 

biasanya secara mandiri & dalam networking 

DIY itu memang pakai visa turis, sekarang ada 

free visa malahan, itu kenapa kebanyakan 

promosi tour & gigsnya nggak masif, skala 

gigsnya cenderung kecil ke menengah, 

gigsnya juga jarang malah nggak pake jjin, 

kalaupun pake ijin kepolisi biasanya tidak 

menyebutkan kalau ada band luar negerinya 

untuk menghindari biaya keamanan yang lebih besar, resikonya memang ketika 
didatengi polisi atau imigrasi pasti akan dicekal, kalau mau bikin gigs dengan line up 
band luar negeri secara legal butuh waktu & uang untuk ijinnya, surat jalan dari polsek 
sampai polda, tau sendiri gimana sulitnya berurusan dengan institusi ini. selama ini 
beberapa band tour DIY sudah kena cekal kok, Accidente ini bukan yang pertama kali, 
dulu ada Sete Star Sept (jepang), PissChrist (australia), Neid (itali), 7 Crowns (uk) dan 
lain-lain, Gui Gui Sui Sui dari china pernah dideportasi sebelum masuk indonesia via 
surabaya, tapi itu karena passportnya expired kurang dari 6 bulan, jadi memang 
dibutuhkan skill negosiasi dengan petugas sih 

banyak orang yang terjebak dalam istilah underground music, batasan kamu 
sendiri terhadap masalah musik underground ini sendiri bagaimana 

musik underground buatku gini simpelnya, kalo jenis musik itu cuma kamu & 
lingkaranmu yang tahu ya itu artinya musik underground, masalahnya sekarang dengan 
maraknya sosial media semua jenis musik bisa terekspos keluar, udah susah lagi untuk 
menyebut musik itu masih underground apa tidak 

bisa diceritakan, kenapa kok bisa sampai menjadi manager didalam Doggy House 
Records, terus untuk recordmu sendiri (RelaMati Records) apakah saat ini masih 
aktif atau sudah off 

waktu itu Shaggydog lagi nyari siapa yang bisa ngurusin label mereka, terus nawarin ke 
ojie (Kongsi Jahat Syndicate/Mortal Combat), ojienya malah nawarin ke aku terus ya 
aku ambil saja, RelaMati Records masih jalan, cuman kalau itu label untuk hobiku 





' tentang buku PEKAK!, apakah ada 
| semacam movement yang ingin 
3s Kamu sampaikan tentang skena 
IP musik noise itu sendiri, ataukah 
39 hanya untuk riset pribadi atau 
mungkin hanya semacam catatan 
tentang perjalananmu ke berbagai 
d negara untuk memperkenalkan 
A4 Lah noise kultur dari indonesia 
Ka | buku Pekak! itu sebenarnya laporan 
penelitianku untuk riset yang didanai 
#4 oleh Asia Center Japan Foundation, 
5 3 pihak mereka membebaskan aku 
untuk menulis laporan dalam bentuk & gaya apapun, jadi aku memilih untuk merilis itu 
dalam bentuk buku dengan gaya bahasa mirip diary, disitu aku menulis tentang 
hubungan skena noise di asia tenggara dengan jepang sih 


dahulu musik noise banyak yang tidak paham, bahkan aku sendiri waktu itu 
pernah menonton performnya sebuah band dari australia & parahnya baru tahu 
belakangan ini kalau band tersebut adalah band noise, apakah tolak ukur 
boomingnya musik noise diindonesia adalah dengan semakin dipahami & 
dimainkan oleh banyak orang seperti saat ini, atau justru dengan maraknya 
mereka yang memainkan musik noise seperti saat ini malah menjadikan semacam 
kekhawatiran 

musik noise diindonesia sebenarnya sudah lama kok, bsia dilacak dari tahun 60an, 
cuma karena kebanyakan berkutat dibidang akademik jadi tidak begitu banyak yang 
tahu, udah gitu media juga nggak banyak yang mengulasnya, aku rasa ada beberapa 
pelaku noise puritan yang tidak ingin noise dimainkan oleh orang banyak, pengennya 
tetep underground, masalah secara umum mau diterima atau enggak sih enggak jadi 
masalah, mungkin karena banyak media yang tertarik mengulas sehingga terkesan 
jadi trend, tapi semua hal bisa jadi trend kok, meskipun yang ngelakuin bukan karena 
terpengaruh trend juga ada, nggak ada yang perlu dikhawatirkan sih seharusnya 


apakah kamu juga punya wacana suatu saat akan mengangkat perjalananmu 
didalam skena noise bukan lagi dari dunia menulis tapi versi visual/film, mungkin 
seperti film dokumenter Bising tapi dalam versimu 

sempat kepikiran buat bikin semacam trilogi rilisan dalam bentuk buku, audio & visual, 
buku & audionya sudah rilis, tapi untuk visual terbentur pada masalah sdm, aku belum 
bisa bikin film sih & butuh energi extra untuk bikin film, buku & audio bisa kubikin sendiri 
dengan minim bantuan orang lain, beda dengan film, cuma belum ketemu orang dengan 
passion & energi yang sama saja untuk bikin ini 


ketika musik noise sudah berhasil kamu naikkan kedalam Festival Kesenian 
Yogyakarta, apakah ada keinginan untuk membuat musik noise tampil lagi dalam 
perhelatan musik yang dinikmati oleh banyak masyarakat umum 

selama ini dengan konsep noise bombing (acara noise dipinggir jalan) sebenarnya itu 
usaha kami untuk mengenalkan noise ke masyarakat umum, kalo mereka nggak mau 
datang kepertunjukan noise ya kita bawa pertunjukan noise kedepan mata mereka 


JNB jarang sih submit ke festival umum gitu, tapi beberapa kali diajak terlibat 
dibeberapa festival musik macam RRREC Fest In The Valley 


apa kabarnya Jogja Zine Attack, Mati Gaya, Menghamba Mesin Foto Copy dan 
lain-lainnya 

Jogja Zine Attack sudah nggak aktif tapi beberapa yang terlibat sebelumnya sudah bikin 
platform baru, sudah ada juga kayak IndisjZine Partij yang bikin archive dan pameran 
zine di jogja, Mati Gaya & Menghamba Mesin Foto Copy juga sudah off, nggak semua 
hal yang aku bikin itu diproyeksikan harus bertahan lama, kalo menurutku sudah bisa 
memantik orang lain untuk melakukan hal yang sama apalagi lebih baik ya nggak usah 
aku lanjutin lagi, jadi aku fokus ke hal lain yang belum ada yang ngurusin 


jika dahulu zine adalah barang yang lumrah ditemukan, tapi untuk saat ini zine 
hanya bisa ditemukan pada kelas kolektor saja, bagaimana menurutmu tentang 
pergeseran trend dari foto kopi / cetak menuju dunia digital 

sesuai dengan kebutuhan zaman saja sih, dulu itu zine identik dengan berbagai info 
tentang musik underground, atau bahkan bersifat politis, sekarang zine dalam gerakan 
baru yang lebih personal atau sebagai output dari karya mereka, atau bisa juga 
merchandise seni, fungsi zine sebagai wahana berbagi info bisa digantikan dengan 
internet, masalah relevansi & akses yang lebih mudah saja kalau sekarang kemudian 
beralih ke digital 

dengan seabrek padatnya aktivitasmu, apa yang membuatmu masih sanggup 
bertahan hingga saat ini 

justru kalau nggak aktif dengan kegiatan tadi aku malah nggak bisa menikmati hidup 
hahahaa, aku nggak bisa hidup tanpa melakukan aktivitas yang ada hubungannya sama 
musik, tanpa musik saja aku bingung mau ngapain sehari-hari 


pesan untuk zine ini & untuk para penggiat scene musik yang masih perduli 
dengan gigs-gigs non komersil 

cari cara supaya bisa hadir kontinyu, perbanyak bergaul dengan anak-anak muda 
karena kalau mau relevan dengan masa sekarang ya harus buka mata & telinga dengan 
apa yang terjadi, dimana anak muda ini yang lebih melek dengan apa yang terjadi 
sekarang & dimasa depan 
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bertahun-tahun nyaman berada diLiga terbawah, suport & dukungan dari para fans juga 
tidak kurang-kurang, entah metode apa lagi yang harus diterapkan untuk mendongkrak 
prestasi Macan Muria, apakah ini buah dari ketidak seriusan dalam jajaran manajemen 
ataukah ada yang salah dalam komposisi pemain yang dipilih oleh pelatih. 

kita semua juga tahu bahwasanya tidak gampang untuk mengurusi sebuah tim sepak 
bola apalagi sekelas kabupaten, cap kebanggaan sudah terlanjur tersemat dari seluruh 
pemerhati sepakbola, menuntut tim bermain bagus seakan menjadi sebuah kewajiban 
bagi para penggiat yang selalu mendukungnya dalam laga home maupun away, Macan 
Muria seharusnya tidak berada didasar rawa, karena disitu bukan habitatnya, semoga 
saja ada keajaiban dengan datangnya mereka yang benar-benar perduli untuk 
membenahi, bukan datang didalam tim hanya untuk mencari posisi. 





